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Rahmawati, 2018. Kemampuan Menggambar Bentuk Dengan Menggunakan
Pensil Warna Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Somba Opu. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri
Makassar.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan
menggambar bentuk siswa kelas X SMK Negeri 2 Somb Opu dan metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran menggambar bentuk. Penelitian ini
bertujuan untuk mangatahui tingkat kemampuan siswa dalam menggambar
bentuk di kelas X SMK Negeri 2 Somba Opu dan untuk mengetahui metode apa
yang digunakan guru dalam pembelajaran menggambar bentuk di kelas X SMK
Negeri 2 Somba Opu. Sampel yang digunakan adalah karya siswa kelas X DKV
2 yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data adalah tes
praktik,observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
menggunakan teknik statistik. Hasil penelitian ini akan menunjukkan
kemampuan siswa dalam menggambar bentuk berdasarkan hasil tes partik dan
kriteri penilaian. Dari 25 siswa kelas X DKV 2, 30% siswa berada pada kategori
baik dan 70% siswa berada pada kategori kurang baik. Dari semua kriteria
penilaian gambar bentuk, tidak ada siswa yang mendapat kategori sangat baik.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X
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Untuk memperoleh sumber daya manusia yang terampil dan siap pakai
dibutuhkan konsep pendidikan pada lembaga pendidikan formal yang
menggambarkan pendidikan sebagai bantuan pendidik kepada peserta didik, yaitu
memberi bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam menjamin mutu
pendidikan dan warga negara yang baik. Proses pendidikan berlangsung secara
manusiawi yang ditandai dengan keseimbangan antara kedaulatan peserta didik
dengan kewibawaan manusia yang berbudaya.
Menurut Yamamoto yang dikutip oleh Sumaatmadja (1990:2)
mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran yang sifatnya
tunggal. Hal ini sangat jelas bahwa kemampuan manusia dalam mengembangkan
pendidikan yang baik maka dapat diperoleh dengan pendidikan yang maksimal.
(http//www.Blogspot.co.id.) Diakses 13 Mei 2017.
Pendidikan yang baik dan maksimal juga dapat diperoleh, baik secara formal
maupun secara non formal. Secara keseluruhannya bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan secara formal yaitu pendidikan yang didapatkan di
bangku Sekolah. Salah satu pendidikan di bangku Sekolah adalah pendidikan seni
budaya. Pendidikan seni budaya merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan
dalam proses pembelajaran di Sekolah juga dianggap penting untuk mewujudkan
sifat manusia budaya dalam mengembangkan kehidupan manusia. Pendidikan seni
budaya dianggap penting sehingga pada jenjang pendidikan formal diajarkan
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2mulai dari TK, SD, SMP,SMA sampai pada Perguruan Tinggi. Hal ini terlihat
jelas bahwa, pelajaran seni budaya sangat penting dalam mengembangkan potensi
generasi bangsa yang bisa melanjutkan perjuangan bangsa yang maju.
Pendidikan seni budaya khususnya di SMA mulai diperkenalkan di kelas V.
pelajaran seni budaya memberikan cerminan yang baik bagi pendidik seperti
kemampuan siswa dalam menggambar bentuk. dengan kurikulum 2013
pendidikan seni di SMA sudah semakin ditingkatkan misalnya kemampuan siswa
dalam menggambar bentuk perlu dipersiapkan perlengkapan yang memadai,
seperti: menyiapkan buku gambar dan berbagai bentuk pensil yang bisa digunakan
dalam menggambar bentuk.
SMK Negeri 3 Gowa merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
memberikan pembelajaran kepada siswa pada kompetensi kemampuan
menggambar bentuk, KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang digunakan di SMK
Negeri 3 Gowa yaitu 75. Alasan utama bagi pendidik dalam memberikan
pembelajaran menggambar bentuk pada siswa SMA adalah selain bahan dan
peralatan yang relatif mudah diperoleh, juga dapat menghasilkan karya seni
gambar bentuk yang baik apabila dipelajari dengan baik terlebih dahulu. Untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam menggambar bentuk bukan merupakan hal
yang mudah, karena pelajaran seni budaya pada umumnya kurang mendapatkan
perhatian dari sebagian peserta didik sebagaimana pada pelajaran lainnya.
Memperhatikan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran menggambar
bentuk cukup besar dan cukup sulit, baik  dari segi persediaan bahan dan alat,
3persiapan objek yang akan digambar maupun metode pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik dalam menyajikan materi gambar bentuk.
Berdasarkan kenyataan yang dijelaskan di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk meneliti masalah yang berkaitan dengan kemampuan menggambar bentuk
siswa SMK Negeri 3 Gowa.
Pendidikan seni memiliki tujuan untuk mengembankan peserta didik.Hal
iniSejalan  dengan  pendapat Soeharjo (dalam Soebandi, 2008: 45) bahwa,
Pendidikan seni adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran dan atau latihan agar menguasai
kemampuan kesenian sesuai  dengan peran yang harus dimainkan.
Selanjutnya, dari pengertian tersebut memiliki implikasi bahwa
pendidikan seni diharapkan akan menghasilkan kemampuan  peserta
didik dalam  dua hal: Pertama, kemampuan melakukan kegiatan  seni
seperti mampu meniru (imitasi) dan berekspresi. Kedua, agar siswa
memiliki kemampuan untuk menghargai buah fikiran (dalam bentuk
karya) sertai menghargai karya orang lain dalam bentuk dan jenis karya
seni rupa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X SMK
Negeri 3 Gowa?
2. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran menggambar
bentuk di kelas X SMK Negeri 3 Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar,
lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan di atas tentang:
41. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menggambar bentuk
di kelas X SMK Negeri 3 Gowa.
2. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran
menggambar bentuk di kelas X SMK Negeri 3 Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Dari Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi hal-hal
sebagai berikut:
1. Dapat memahami tingkat kemampuan siswa di dalam menggambar bentuk
siswa kelas X SMK Negeri 3 Gowa.
2. Dapat memahami bentuk pembelajaran menggambar bentuk di kelas X
SMK Negeri 3 Gowa.
5BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan (Sugiono, 2010:
909). Selanjtnya (Depdiknas, 2004: 2) kemampuan yang dimaksud adalah
meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan (kognitif), kemampuan (psikomotorik), dan
sikap (afektif).
Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan
pengenalan, pemahaman, analisis dan evaluasi. Kemampuan kognitif
berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap hati yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu.
Kemampuan psikomotor yang dimaksud adalah kemampuan yang berkaitan
dengan gerakan anggota tubuh yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan
otak yang meliputi kemampuan meniru dan naturalisasi.
Kemampuan (ability) adalah daya tangkap, pemahaman, penghayatan, dan
keterampilan yang diperhatikan dalam melaksanakan segala sesuatu,
(Santoso,1997: 24). Kemampuan adalah suatu yang abstrak yang menunjukkan
bahwa seseorang itu mampu atau tidak dalam melakukan sesuatu. Kemampuan
afektif berkaitan dengan penerimaan, pemberian respons, penghargaan terhadap
nilai dan pengalaman.
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6Dalam pengertian tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa kemampuan
adalah kompetensi yang dapat dilakukan seseorang yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap.
2. Pengertian Menggambar
Dalam ilmu bahasa kata menggambar, kata ini terjadi dari bentuk asal gambar
yang mendapat imbuhan awalan me-, dengan kata asalnya akan menimbulkan
peristiwa persengauan atau mengalami proses nasalisasi, sejalan dengan itu, maka
dapat dipahami bahwa kata menggambar dan kata gambar memiliki pengertian
yang berbeda. Menggambar yang artinya kegiatan manusia membuat gambar,
sedangkan yang dimaksud dengan gambar ialah hasil tiruan benda mati atau hidup
(http//mbagiilmu.blogspot.com/2012/03/Menggambar-Bentuk.html,Diakse 03
April 2017).
Apriatno (2013: 3) mengemukakan “menggambar adalah unsur rupa paling
mendasar dalam seni rupa dan merupakan bahasa paling universal yang sudah ada
sebelum manusia menemukan bahasa tulisan”. jadi dapat dikatakan bahwa
menggambar adalah induk dari segala seni rupa, baik seni rupa murni maupun
seni rupa terapan.
Menggambar pada dasarnya adalah keterampilan yang bisa dipelajari oleh
setiap orang, terutama bagi yang punya minat untuk belajar. Menggambar adalah
sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif dan terus menerus.
Menggambar merupakan wujud pengeksplorasian teknik dan gaya, penggalian
gagasan dan kreativitas, bahkan bisa menjadi sebuah ekspresi dan aktualisasi diri.
7Hal ini karena selain memiliki  fungsi praktis, menggambar juga memiliki fungsi
terapi secara psikologis.
Selanjutnya menurut Muhdy (2011: 4) ”menggambar adalah proses
perekaman atau tiruan dari penampakan bentuk sebuah atau sekelompok benda
(manusia, binatang, tumbuhan, dan wujud material lainnya) yang ditransfer lewat
media pensil atau sejenisnya di atas kertas gambar atau bidang dua dimensi
dengan ketentuan ketepatan dan kemiripan bentuk/karakter benda aslinya yang
menjadi objek peminda”.
Berpatokan pada batasan di atas, `menggambar lebih mementingkan konsep
tutur yang objektif  yang terikat pada ketepatan penggambaran dari suatu objek
yang digambarkan. Berdasarkan pengertian menggambar dalam penelitian ini
adalah suatu kegiatan berkarya seni rupa untuk memindahkan objek ke dalam
gambar secara objektif dan artistik melalui pengamatan.
3. Menggambar Bentuk
a. Pengertian Menggambar Bentuk
Menggambar bentuk adalah kegiatan untuk mewujudkan kesan dari suatu
benda yang dilihat atau diamati (Sumanto, 2006: 53). Lebih lanjut Sumanto
(2006:53) mengemukakan bahwa kegiatan menggambar bentuk bertujuan
untuk menggambarkan wujud benda yang menduduki suatu tempat atau
ruangan.
8b. Pendekatan dalam Menggambar Bentuk
1) Pendekatan dengan Menggunakan Model
Model adalah benda atau objek yang akan digambar. Contoh benda
model adalah kursi, gelas, piring, buah-buahan dan lain lain. Pendekatan
dengan menggunakan model ini memiliki kelebihan-kelebihan, di
antaranya:
a) Objek gambar lebih jelas;
b) Ketepatan sudut atau lekuk-lekuk gambar lebih terjamin;
c) Tidak perlu bingung mencari objek gambar; dan
d) Orang yang menggambar dapat sesering mungkin mengontrol gambar
terhadap modelnya.
2) Pendekatan Tanpa Menggunakan Model
Pendekatan tanpa model ini bertolak belakag dengan pendekatan
model. Pendekatan tanpa model banyak kekurangannyas terutama bagi
siswa yang masih belajar menggambar. Bagi yang belum mahir, model
diperlukan untuk menghasilkan gambar yang baik, sebab tuntutan
keberhasilan dalam menggambar bentuk adalah ketepatan gambar dengan
objek yang digambar. Jadi dalam menggambar bentuk wajib ada model,
kalau tanpa menggunakan model bukan menngambar bentuk.
a. Unsur-Unsur dalam Menggambar Bentuk
Menurut Artono dkk. (2007 : 7) pada prinsipnya dalam berkarya seni rupa
harus diperhatikan unsur-unsur antara satu dengan yang lainnya yang saling
9berkaitan sehingga dapat menghasilkan karya yang lebih bermakna. Hal-hal
tersebut adalah:
1) Titik
Menurut Sugiyanto dkk. (2004: 14-18) titik dihasilkan setiap kali
menyentuhkan pensil pada sebuah kertas. Sedangkan menurut Artono dkk.
(2007: 7) titik adalah unsur seni rupa yang paling dasar. Dapat melahirkan
suatu wujud dari ide-ide atau gagasan yang kemudian akan melahirkan
garis, bentuk atau bidang.
2) Garis
Menurut Artono dkk. (2007: 7) menurut jenisnya, garis dapat
dibedakan menjadi garis lurus, lengkung, panjang, pendek, horizontal,
vertikal, diagonal, berombak, putus-putus, patah-patah, spiral dan lain-lain.
3) Warna
Warna merupakan unsur seni rupa yang terbuat dari pigmen (zat
warna). Sugiyanto, dkk (2004: 14-18) warna dapat dikelompokkan
menjadi tiga macam, yaitu:
a. Warna primer
Warna primer adalah warna merah, kuning, biru yang merupakan
warna pokok atau warna dasar. Disebut sebagai warna pokok karna
warna primer merupakan dasar dari terbentuknya semua warna. Kita
bisa membentuk banyak jenis warna dari perpaduan warna-warna
primer. Perlu diketahui bahwa, warna primer merupakan warna induk
yang berdiri sendiri tanpa hasil pencampuran warna lain.
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b. Warna sekunder
Warna sekunder adalah warna kedua yang merupakan warna
hasil perpaduan dari 2 warna primer. Contohnya jika memadukan
warna kuning dan warna biru maka akan menghasilkan warna
hijau. Warna sekunder terdiri dari warna hijau, ungu dan orange.
c. Warna tersier
Warna tersier adalah warna ketiga, artinya hasil perpaduan dari
satu warna primer dan satu warna sekunder. Contohnya
mencampur warna merah dan warna ungu maka menghasilkan
warna merah keunguan (magenta).
4) Gelap terang
Gelap terang terjadi karena adanya perbedaan intensitas yang diterima
oleh suatu objek. Sri Hermawati Dwi Arini (2008: 295) gelap terang
merupakan keadaan suatu bidang yang dibedakan dengan warna tua untuk
gelap dan warna muda untuk terang yang disebabkan oleh perbedaan
warna atau karna pengaruh dari cahaya.
5) Tekstur
Menurut Artono dkk. (2007: 7) tekstur adalah sifat dan keadaan suatu
permukaan bidang atau permukaan benda pada sebuah karya seni rupa.
Setiap benda mempunyai sifat permukaan yang berbeda.
6) Ruang
Menurut Sri Hermawati Dwi Arini (2008: 295) ruang dalam arti luas
berarti keluasan, sedangkan dalam arti sempit dibedakan menjadi dua ,
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yaitu: ruang negatif dan ruang positif. Ruang yang telah diidi atau
ditempati oleh wujud disebut dengan ruang positif. Sedangkan ruang yang
mengelilingi wujud bentuk disebut dengan ruang negatif.
b. Prinsip-Prinsip dalam Menggambar Bentuk
1) Ketepatan Bentuk
a) Proporsi
Menurut Sri Hermawati Dwi Arini (2008: 305-309) proporsi
berarti perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian dengan
bagian lainnya dalam suatu benda atau susunan karya seni.
b) Perspektif
Perspektif berasal dari kata bahasa Italiengan “prospettiva”
yang berarti “gamba pandangan”. (Suhardiman,1987)
c) Anatomi
Anatomi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur tubuh
manusia, berasal dari bahasa yunani ’’ana” yang berarti habis atau
keatas dan ’’tomos” yang berarti memotong atau mengiris. (Ethel
Sloane, 2003: 1). Berdasarkan definisi tersebut secara ringkas
anatomi dapat dipahami sebagai suatu kesatuan dari berbagai organ
atau komponen yang memiliki kedudukan yang saling terkait.
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2) Komposisi
Menurut Syakir dan Mujiono (2007: 37) komposisi adalah susunan
atau perpaduan dari beberapa objek yang ditata sedemikian rupa sehingga
membentuk suatu kesatuan yang harmoni. Komposisi ini sering disebut
dengan tata letak yaitu bagaimana mendapatkan objek pada letak yang
tertata. Tidak ada ketentuan yang sifatnya baku dalam komposisi gambar,
namun secara umum yang perlu dipakai adalah kepekaan rasa atau taste.
d. Keseimbangan
Menurut Sugiyanto, dkk (2004: 18) keseimbangan adalah
bobot dari unsur-unsur seni rupa tersebut diatur sedemikian
rupa sehingga terdapat daya tarik seni yang sama pada tiap-tiap
sisi susunan.
e. Kesatuan
Menurut Sugiyanto, dkk (2004: 18) unsur-unsur dalam
seni rupa merupakan suatu kesatuan yang saling bertautan,
sehingga tidak ada yang dapat berdiri sendiri.
f. Irama
Menurut Sugiyanto, dkk (2004: 20) Irama adalah
pengulangan yang terus menerus dan teratur dari suatu unsur
atau beberapa unsur.
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c. Alat dan Media dalam Menggambar Bentuk
1) Bidang gambar
Menurut Suhermawan (2010: 22) Bidang gambar/kertas gambar
merupakan bahan utama untuk menggambar bentuk. Kertas ini terdiri atas
beragam jenis sesuai dengan keperluan dan kepentingan  masing-masing.
Namun, lazimnya menggunakan kertas gambar putih seperti karton putih
atau kertas tipis seperti kertas HVS. Kertas gambar untuk keperluan
menggambar bentuk sebaiknya bertekstur kasar dan tidak licin. Selain
kertas dan bidang gambar, ada juga papan tulis dan plastik transparan.
Kedua benda tersebut  bisa menjadi alternative dari kertas gambar.
2) Pensil
Menurut Suhermawan (2010: 22) pensil yang dapat digunakan dalam
menggambar bentuk adalah pensil yang memiliki isi berupa grafis warna
hitam. Pensil ini terbagi menjadi tiga jenis. Pertama, jenis pensil yang
bertanda H (Hard) atau pensil kertas yang biasanya digunakan untuk
menggambar teknik bagi perancang bangunan (arsitek) atau bisa juga
seperti pensil untuk menggambar bentuk. Mulai dari H, 2H, 3H, 4H, 5H
dan seterusnya. Ukuran tersebut berarti semakin banyak H-nya pensil akan
semakin keras. Kedua, jenis pensil sedang yaitu jenis pensil yang bertanda
HB dan F. Ketiga, yaitu jenis pensil yang bertanda B, 2B, 3B, 4B, 5B dan
sseterusnya. Huruf B berasal dari kata ”bold” atau warnanya hitam/ pekat.
Semakin banyak angka pengikutnya maka semakin lunak. Pensil jenis
inilah yang tepat untuk menggambar bentuk.
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3) Pensil Warna
Pensil warna merupakan pengembangan dari pensil grafit, pensil
warna berbahan dasar campuran antara pigmen warna (organic dan
anorganik), kaolin, carboxy methyl cellulose, wax, dan surfactant.
penggunaan pensil warna dapat dilakukan dengan cara mengarsir atau
memblok warna. Tekanan pada penggunaan pensil sangat mempengaruhi
ketajaman warna.
4) Penghapus
Penghapus digunakan jika terjadi adanya kesalahan dalam membuat
gambar, selain menghapus bagian yang salah, penghapus ternyata bisa
digunakan untuk membuat efek tertentu pada gambar benda. Biasanya
memberi afek cahaya atau memberi bentuk luar pada benda yang
digambar. Gunakanlah penghapus karet lembut agar kertas gambar tidak
rusak saat ada bagian gambar yang dihapus.
d. Teknik Menggambar Bentuk
Yang dimaksud dengan teknik dalam menggambar bentuk menggunakan
pensil warna adalah sesuatu yang harus dilakukan agar dalam menggambar tidak
terjadi kesalahan, sehingga hasil yang digambar sesuai dengan corak yang
diinginkan. Menurut Suhermawan (2010: 56) ada beberapa teknik yang dapat
digunakan dalam menggambar bentuk yaitu:
1) Arsir
Teknk arsir merupakan cara menggambar dengan garis-garis sejajar
atau menyilang untuk menentukan gelap dan terang objek gambar dalam
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menggambar bentuk sehingga tampak seperti tiga dimensi pada gambar
yang diarsir dengan bentuk yang bermacam-macam terhadap gambar
bentuk yang diarsir. Berikut contoh gambar dengan menggunakan arsir;
Gambar 2.1. Teknik Arsir
2) Garis
Teknik garis merupakan cara menggambar objek gambar dengan garis
sebagai unsur yang paling menentukan dalam menggambar bentuk, hal
yang diperhatikan dalam menggambar bentuk dengan teknik garis
diperhatikan bentuk garis lurus maupun garis lengkung terhadap gambar
objek. Berikut contoh gambar dengan menggunakan teknik garis;
Gambar 2.2. Teknik Garis
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3) Pointil
Teknik pointilis adalah teknik menggambar bentuk dengan merupakan
cara menggambar yang dalam menentukan gelap-terang objek gambar
menggunakan pensil atau pena gambar dengan dititik-titikan terhadap
terang atau gelap dalam memberikan warna terhadap gambar tersebut,
contoh gambar tersebut sebagai beriku:
Gambar 2.3. Teknik Pointilis
4) Dusel
Teknik dusel merupakan cara menggambar bentuk dengan penentuan
bentuk gelap dan terang terhadap objek yang digambar dengan
menggunakan pensil gambar yang digoreskan dalam rebah (posisi miring),
berikut contoh gambar dusel;
Gambar 2.4. Teknik Dusel
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e. Prosedur Menggambar Bentuk
Adapun prosedur-prosedur yang harus diperhatikan dalam menggambar
bentuk menggunakan pensil warna adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan terlebih dhulu objek yang akan digambar.
2) Menyiapkan papan atau meja sebagai pengalas objek yang akan digambar..
3) Mengatur objek yang akan digambar di atas meja
4) Menentukan komposisi, proporsi, keseimbangan dan kesatuan pada objek
gambar.
5) Membuat sketsa gambar bentuk, yaitu sebelum menggambar diharuskan
memberikan gambar dasar yang menjadi dasar dalam menggambar bentuk,
tujannya adalah agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan bentuk
pada gambar tersebut.
6) Memberi batas gelap terang, yaitu dengan memberikan batasan terhadap
gambar tersebut dengan tujuan agar setiap sisi gambar bentuk bisa
dibedakan satu sama lain.
7) Menyelesaikan gambar bentuk dengan teknik-teknik menggambar bentuk,
setelah selesai memahami segala prosedur tersebut kita diharapkan mampu
menyelesaikan gambar bentuk tersebut.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menggambar Bentuk
a. Faktor Internal
1) Faktor Motivasi
Motivasi berasal dari kata “ motif” yang diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut
Sadirman ( 2006 :73) motif merupakan daya penggerak dari dalam untuk
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. Motifasi adalah perubahan
energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “felling’’
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sedangkan
menurut Mulyasa ( 2003:112 ) motifasi adalah tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan
tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi adalah proses psikologi
yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam
usaha untuk mencapai suatu tujuan.
2) Faktor Bakat
Menurut mendapat Michael (1990) definisi bakat adalah :
kemampuan seseorang untuk menguasai pola tingkah laku tertentu yang
diperlukan untuk melakuka suatu tugas, yang mana kemampuan itu
hanya memerlukan sedikit latihan atau tidak memerlukan latihan. Setiap
orang memiliki bakat yang berbeda beda. Misalnya dalam seni rupa
khususnya menggambar, bakat yang dimiliki anak atau siswa berbeda
dan itu berpengaruh karyanya (Michael.1984:89). Sedangkan menurut M.
Ngalim Purwanto (2007) menyebutkan bahwa kata bakat lebih dekat
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pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan pembawaan,
yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan (potensi-potensi) tertentu.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bakat adalah suatu
kondisi atau kualitas yang dimiliki individu yang memungkinkan
individu itu untuk berkembang pada masa depan.
3) Faktor Minat
Minat di sini juga mempengaruhi kemampuan menggambar siswa.
Minat yaitu keinginan seseorang untuk membuat sesuatu. Dalam seni
rupa minat yaitu kemauan yang besar untuk belajar atau melatih diri
dalam berolah seni.(Michael,1984: 87).
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Guru
Kemampuan siswa dalam menggambar juga dipengaruhi oleh cara
guru dalam memberikan bimbingan dan petunjuk kepada siswa tentang
bagaimana cara menggambar dengan baik. Dan cara yang dilakukan
oleh siswa jika menemukan kesulitan dalam memggambar bentuk
(Kallo, 1989:12).
2) Sarana dan Prasarana
Yang perlu mendapat perhatian adalah’’bahan atau alat-alat yang
harus tersedia. Tersedianya bahan dan alat-alat yang memadai tentu
akan merangsang dan memperkaya pengalaman dalam berkarya seni
rupa. Kadang-kadang jenis tertentu dalam berkarya seni rupa
memerlukan waktu yang banyak untuk melaksanakannya. Karena itu
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studio khusus juga sangat diperlukan, selain itu ruangan dapat ditata
sedemikaian rupa sehingga lebih sesuai keadaannya dengan kebutuhan
para siswa. Bahan dan alat-alat yang selalu siap untuk dipakai akan
menjadi stimulasi bagi mereka untuk mengadakan berbagai percobaan
itu’’.
3) Kurikulum
Menurut Slameto  (1990: 3)’’kurikulum merupakan sesuatu sistim
terdiri atas beberapa komponen. Adapun dalam undang-undang
republik Indonesia no.2 tahun 1989 tentang sistim pendidikan nasional
bab1 pasal 1 NO. 9 disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegitsn belajar
mengajar dengan demikian kurikulum itu adalah;
a) Suatu bahan yang tertulis yang berisi uraian tentang program
pendidikan disuatu sekolah/perguruan tinggi (PT) yang harus
dilakukan dari tahun ke tahun.
b) Bahan tertulis yang dimaksud untuk digunakan para guru didalam
melaksanakan pembelajaran pada siswa.
c) Suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang
penting dari suatu rencana pendidikan dalam bentukyang
sedemikain rupa sehingga dilaksanakan dan digunakan oleh guru di
sekolah
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d) Tujuan pengajaran. Pengalaman-pengalaman belajar, alat-alat
pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan
dalam pendidikan.
e) Suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu.
Fungsi kurikulum bagi siswa yaitu sebagai organisasi belajar
tersusun, yang disiapkan untuk siswa sabagai salah satu konsumsi
pendidikan mereka.
4. Penilaian pada Karya Gambar Bentuk
Menurut Sofyan Salam (2017: 227) menilai kualitas sebuah karya seni
sering kali disebut sebagai hal yang sulit karena seseorang yang akan
melakukannya mestilah memiliki kepekaan estetik agar mampu menangkap
‘’getaran’’ yang dipancarkan oleh sebuah karya seni. Efek yang ditimbulkan oleh
getaran tersebut menjadi basis dalam memberikan penilaian tentang kualitas
sebuah karya seni. Efek berupa kesan positif dan dirasakan oleh seorang penilai
jika getaran tersebut memenuhi kriteria tertentu, dan kesan negative dirasakannya
jika terjadi sebaliknya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2009) penilaian
adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk.
Jadi dapat disimpulkan bahwa penilain merupakan tindakan atau proses untuk
mengukur tingkat kemampuan dan hasil belajar peserta didik sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya.
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B. Kerangka Pikir
Menggambar bentuk merupakan proses perekaman objek di atas bidang dua
dimensi melalui media gambar dengan ketentuan ketepatan/kemiripan, bentuk,
dan warna, dengan memperhatikan perspektif, gelap terang/bayang-bayang, serta
teknik. Untuk menghasilkan gambar yang mirip dengan objek yang digambar
dengan berdasarkan pada kemampuan mengukapkan bentuk dasar dan karakter
objek, kemampuan perspektif, kemampuan proporsi yang sesuai, kemampuan
menyusun, kemampuan pemberian gelap terang, dan kemampuan  dalam
menyelesaikan gambar.
Berikut skema kerangka pikir yang merupakan acuan dalam melakukan
penelitian ini, sebagai berikut:
Siswa
Menggambar Bentuk
Skema 2.1. Kerangka Pikir







A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji yang telah
ditetapkan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan secara langsung di SMK Negeri 3 Gowa, Jl. Mesjid
Raya No. 46 Sunguminasa, Bonto-Bontoa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten
Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan.
Gambar 3.1. Peta Lokasi SMK Negeri 3 Gowa
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sudjana (2001: 71 mengemukakan bahwa populasi adalah “Sifat-sifat
atau karakteristik dari sekelompok subjek, yang dijaring melalui
instrument yang dipilih dan dipersiapkan oleh peneliti”. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah siswa di  SMK Negeri 3 Gowa yakni seluruh
siswa kelas X DKV yang berjumlah 2 kelas ± 60 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti dan dianggap
dapat menggambarkan populasinya (Soehartono, 2004: 014). Jadi jumlah
sampel yang diteliti adalah siswa kelas X DKV 2 yang berjumlah 25
siswa.
C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel
Variabel adalah faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala
yang akan diteliti atau ruang lingkup masalah yang menjadi pokok perhatian
dalam suatu penelitian yang direncanakan.
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan menggambar bentuk.
2. Metode pembelajaran dalam menggambar bentuk dengan menggunakan
pensil warna
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2. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak menimbulkan salah satu penafsiran pada variabel penelitian ini
maka, variabel tersebut perlu didefinisikan sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan siswa dalam menggambar bentuk adalah tolak ukur
keberhasilan peserta didik dalam menggambar bentuk.
2. Metode dalam pembelajaran menggambar bentuk adalah cara yang
digunakan guru dalam pembelajaran menggambar bentuk dengan pensil
warna.
3. Desain Penelitian
Desain penelitian ini antara lain:
1. Menyusun instrument pengumpulan data
2. Pengumpulan data
3. Mengelolah data dan menganalisis data
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema desain penelitian berikut;
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Teknik Pengumpulan Data Tes Praktek,
observasi, Wawancara dan
Dokumentasi





Skema 3.1. Desain Penelitian
Kemampuan Menggambar Bentuk
Dengan Media Pensil Warna Pada




D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh penelitian
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002: 102) Dalam upaya mengumpulkan
data yang akurat maka instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
praktik menggambar, observasi, pengamatan, wawancara, dokumentasi.
Selanjutnya akan diuraikan teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tes Praktik (Tes Unjuk Kerja)
Tes praktik juga biasa disebut tes kinerja, adalah teknik penilaian yang
menuntut peserta didik mendemonstrasikan kemahirannya (Rosana,2014).
Tes praktik dapat berupa tes tulis keterampilan, tes identifikasi, tes simulasi,
dan tes praktik kerja. Tes praktik dilakukan untuk mengukur kemampuan
siswa kelas X SMK Negeri 3 Gowa dalam menggambar bentuk menggunakan
pensil warna, sedangkan bentuk tes yang diterapkan berupa tugas praktik
menggambar dalam penelitian ini, siswa diberi tugas membuat gambar bentuk
menggunakan pensil warna pada  kertas A3 dengan menggunakan media
pensil warna. Data yang akan diperoleh adalah kemampuan atau prestasi
siswa dalam menggambar bentuk.




Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan adalah segala hal yang akan
digunakan untuk memperlancar dalam pelaksanaan menggambar bentuk
yakni kertas gambar A3, pensil warna dan objek gambar.
b. Pelaksanaan
Siswa melaksanakan kegiatan menggambar bentuk berdasrkan objek yang
telah ditata dan lokasi pelaksnaan tes menggambar, dilakukan di kelas siswa
masing-masing.
2. Observasi/Pengamatan
Menurut Arikunto, (2002: 245), observasi atau pengamatan adalah “suatu
teknik yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis”. Obsevasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Teknik
pengumpulan data dengan obsevasi merupakan pengamatan terhadap aktifitas
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
kendala-kendala yang dihadapi siswa dan respon siswa  terhadap pembelajaran
menggambar bentuk dengan menggunakan pensil warna pada kelas X SMK
Negeri 3 Gowa. Sasaran observasi ini adalah bahan pembelajaran, media, fasilitas
ataupun teknik yang digunakan dalam pembelajaran menggambar bentuk.
Alasan memilih teknik observasi ini untuk memproleh data tentang metode
pelaksanaan menggamabar bentuk pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Gowa.
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Berdasrkan langkah-langkahn kegiatan dalam pembelajaran
menggamabar bentuk yang dikembangkan dalam indikator untuk memperoleh
data mengenai kemampuan siswa dalam mengelola pembelajaran sebgai berikut
a. Kegiatan pendahuluan
1. Membuka  pertemuan dengan ucapan salam
2. Melakukan opersepsi
3. Mengecek kehadiran siswa
4. Menyapaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
1. Pertemuan pertama menjelaskan materi tentang menggamabar bentuk.
a. Menjelaskan materi tentang menggambar bentuk.
b.Menunjukkan contoh gambar bentuk
c. Mengarahkan siswsa untuk membuat sketsa gambar dengan teknik
perspektif satu titik hilang dan pemberian arsir.
2. Pertemuan kedua
a. Menjelaskan materi yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
menggambar bentuk.
b. Memberi contoh pada gambar bentuk.
c. Mengarahkan siswa untuk membuat gambar sesuai dengan bentuk




a. Mengumpulkan hasil karya siswa
b. Guru memberi apresiasi
3. Wawancara
Menurut Arikunto,( 2002: 244) wawancara adalah “suatu metode atau
cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara
tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini
responden sama sekali tidak diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan”.
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dimaksudkan untuk memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi
yang diperoleh dari pengamatan mengenai kejadian.
Untuk menguatkan data yang diperoleh melalui pengamatan, maka
diadakan tekanik wawancara dengan guru seni budaya dan siswa pada
sekolah, yang beriskan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran menggambar bentuk. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh data tentang pemilihan bahan pendukung pembelajaran, dan
hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran Seni Budaya (seni rupa) khususnya menggambar bentuk.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, serta data-data yang relevan
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dengan penelitian (Ridwan, 2004: 77). Pada penelitian tindakan kelas ini,
peneliti akan mengambil beberapa dokumentasi yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan, seperti fofo-foto kegiatan peserta didik yang
berkaitan dengan penelitian ini seperti data mengenai kegiatan  pembelajaran
yang menggambarkan langkah-langkah kongkret yang dipraktekkan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran.
E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data yang dianalisis deskriptif
kuantitatif adalah data dari nilai hasil gambar bentuk siswa yang di peroleh setelah
mengadakan tes praktik menggambar. Sedangkan data ayng dianalisis secara
kualitatif adalah data dari hasil observai (pengamatan), wawancara, dan
doumentasi.
Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini berdasarkan analisis data
yang dipakarkan oleh Miles dan Huberman 1992 (dalam Amiruddin, 2012: 45)
yakni analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul, data
tersebut direduksi berdasrkan masalah yang diteliti dan selnjutnya disusun dalam
satuan-satuan yang telah dikategorikan. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui
proses reduksi data, dan penarikan simpulan atau pemaknaan.
secara kualitatif. Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel denga
rumus menurut Arikunto, (2002: 299).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah
Lokasi penelitian ini berada di SMK Negeri 3 Gowa di Jalan Masjid
Raya No. 46 Sungguminasa yang mana letak gedung sekolah ini
menghadap ke arah utara. Ada pun bangunan yang mengelilingi
bangunan sekolah ini atau batas-batas lingkungan sekitar sekolah adalah:
 Sebelah timur berbatasan dengan SMK Negeri 1 Somba Opu
 Sebelah selatan dibatasi dengan jalan Masjid raya dan rumah rakyat
 Sebelah barat berbatasan dengan perumahan rakyat
 Sebelah utara berbatasan dengan Kantor Bupati kabupaten Gowa
Selain itu SMK Negeri 3 Gowa berdiri pada tanggal 14 Maret 1989
dan telah mengalami perkembangan yang cukup pesat mengenai
penataan Sekolah, pengadaan fasilitas belajar, staf  tata usaha dan Siswa
yang baik kualitas maupun kuantitasnya.
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran berlangsung dengan
baik. hal ini terlihat dari keantusiasan siswa pada saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Siswa memperhatikan materi yang disajikan dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru, sehingga banyak siswa yang berminat
untuk belajar menggambar bentuk dengan menggunakan pensil warna.
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a. Penyediaan Alat dan Bahan
berikut contoh alat dan bahan yang digunakan dalam menggambar bentuk:
1) Alat
Alat yang digunakan dalam menggambar bentuk antara lain;
penggaris dan peraut.
2) Bahan
Bahan yang digunakan dalam menggambar bentuk antara lain;
Kertas gambar  A-3, pensil 2B, pensil warna dan penghapus.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan 1, yaitu pembelajaran yang dilakukan adalah Guru menjelaskan
materi kemudian dilanjutkan membuat sketsa gambar bentuk sesuai dengan
objek yang disediakan. Pada kegiatan ini siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang cara membuat sketsa gambar bentuk menggunakan pensil warna.
Pertemuan II, pada pertemuan ini dilaksanakan tes praktik menggambar
bentuk menggunakan pensil warna sesuai dengan objek yang disediakan dengan
memperhatikan aspek-aspek penilaian.
3. Hasil Tes Kemampuan Menggambar Bentuk Dengan Menggunakan
Pensil Warna Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gowa
a. Gambar dibatasi dengan garis pinggir
Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian dari gambar siswa
terdapat siswa yang memberi garis batas berupa garis pinggir pada
lukisannya yang sebenarnya tidak perlu karena mengurangi keindahan
dan membatasi kebebasan berekspresi.
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b. Gambar terlihat banyak bidang kosong
Dari semua gambar siswa, ada gambar masih terdapat bidang
yang kosong yang seharusnya terisi dengan objek dan warna.
c. Gambar terlihat hampa
Ada gambar siswa yang terlihat terlalu sederhana objeknya,
disebabkan kurang ide, inspirasi dan kreativitas siswa dalam
menggambar bentuk.
d. Adanya beberapa gambar yang belum selesai (finishing)
4. Analisis Data Menggambar Bentuk dengan Menggunakan Pensil Warna
Berdasarkan hasil tes kemampuan menggambar bentuk, maka berikut ini
disajikan data nilai hasil yang didapat dari hasil komulatif 3 penilai hasil tes
menggambar bentuk untuk kategori dalam penilaian ketepatan bentuk, komposisi,
proporsi, elips sebagai berikut:
Tabel 4.1. Hasil Pencapaian Kemampuan Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri
3 Gowa dalam Menggambar Bentuk Menggunakan Pensil Warna
Aspek Penilaian Ketepatan Bentuk
No Tingkat Pencapaian Kategori Jumlah Siswa
1 91-100 Sangat Baik 0
2 81-90 Baik 1 orang
3 71-80 Cukup Baik 8 orang
4 61-70 Kurang Baik 14 orang
5 ≤ 60 Sangat Kurang 2 orang
Untuk mendapatkan nilai rata-rata dalam ketepatan bentuk yaitu jumlah
keseluruhan nilai dari tiga penilai dijumlahkan kemudian dibagi 3 sehingga
mendapatkan nilai rata-rata untuk hasil akhir. Berdasarkan penilaian ketepatan
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bentuk pada kategori sangat baik 0 siswa, pada kategori baik terdapat 1 siswa, 8
siswa yang berada pada kategori cukup baik, pada kategori kurang baik 14 siswa,
dan sangat kurang terdapat 2 siswa. Rata-rata siswa mendapat nilai di bawah 80
sebab siswa kurang mampu menerapkan prinsip-prinsip dalam menggambar
bentuk.
Tabel 4.2. Hasil Pencapaian Kemampuan Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri
3 Gowa dalam Menggambar Bentuk Menggunakan Pensil Warna
Aspek Penilaian pencahayaan
No Tingkat Pencapaian Kategori Jumlah Siswa
1 91-100 Sangat Baik 0
2 81-90 Baik 1 orang
3 71-80 Cukup Baik 10 orang
4 61-70 Kurang Baik 14orang
5 ≤ 60 Sangat Kurang 0
Tabel di atas adalah penilaian hasil kemampuan menggambar bentuk siswa.
Dengan aspek penilaian pencahayaan (gelap terang), sama halnya seperti
perhitungan tabel sebelumnya. Dari tiga hasil penilai dijumlahkan kemudian
dibagi 3 sehinga mendapat nilai rata-rata (nilai akhir). Pada kategori sangat baik 0
siswa, pada kategori baik terdapat 1 siswa, 10 siswa yang berada pada kategori
cukup baik, pada kategori kurang baik 17 siswa, dan sangat kurang 0 siswa.
Tabel 4.3. Hasil Pencapaian Kemampuan Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri
3 Gowa dalam Menggambar Bentuk Menggunakan Pensil Warna
Aspek Penilaian Penguasaan Teknik
No Tingkat Pencapaian Kategori Jumlah Siswa
1 91-100 Sangat Baik 0
2 81-90 Baik 2 orang
3 71-80 Cukup Baik 12 orang
4 61-70 Kurang Baik 11 orang
5 ≤ 60 Sangat Kurang 0
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Tabel di atas memperlihatkan tingkat kemampuan menggambar bentuk pada
aspek penguasaan teknik menunjukkan pada kategori sangat baik 0 siswa, pada
kategori baik terdapat 2 siswa, 12 siswa yang berada pada kategori cukup baik,
pada kategori kurang baik 11 siswa, dan sangat kurang 0 siswa.
Tabel 4.4.  Hasil Kategori Kemampuan Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3
Gowa dalam Menggambar Bentuk Menggunakan Pensil Warna
berdasarkan tingkat pencapaian dari Keseluruhan Aspek dan Tim
Penilai
No Kategori Tingkat pencapaian Jumlah Siswa Persentasi
1 Sangat Baik 91-100 0 0
2 Baik 81-90 1 orang 5%
3 Cukup Baik 71-80 10 orang 40%
4 Kurang Baik 61-70 14 orang 55%
5 Sangat Kurang ≤ 60 0
Hasil Persentasi 100%
Dari presentase nilai di atas memperlihatkan tingkat kemampuan siswa dalam
menggambar bentuk  pada kategori sangat baik 0 siswa (0%), pada kategori baik
terdapat 1 siswa (5%), 10 siswa (40%) yang berada pada kategori kurang baik,
dan dangat kurang 14 siswa (55%). Untuk lebih jelasnya hasil kemampuan
menggambar bentuk pada siswa kelas X DKV 2 dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Tabel 4.1 Diagram hasil Kemampuan Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3
Gowa berdasarkan Skor dari Keseluruhan Aspek dan Tim Penilai
Gambar tersebut di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas X
DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa masih kurang dalam menggambar bentuk meski ada
sebagian siswa yang tergolong dalam  kategori cukup baik. Selama pembelajaran
berlangsung siswa memperhatikan dan cukup memahami apa yang disampaikan
oleh Guru tetapi kurang atau sulit diterapkan secara langsung dalam paraktik
menggambar bentuk. ini disebabkan oleh beberapa faktor penghambat seperti
kurangnya kemampuan belajar siswa dalam menggambar, kurangnya bakat siswa,
tidak adanya ide, inspirasi, motifasi yang mendukung siswa dalam menggambar
serta tidak adanya latihan yang diprogramkan dari sekolah dalam pembelajaran
seni rupa. Sehingga siswa hanya menggambar seperti apa yang mereka ketahui
tentang objek yang digambar secara umum saja tanpa menerapkan prinsip-prinsip
















5. Hasil Non Tes
Pada bagian ini diuraikan hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara
guru dan siswa serta hasil dokumentasi yang berupa foto. Hasil selengkapnya
akan dijelaskan pada uraian berikut ini:
a. Hasil Observasi
Observasi yang dilakukan selama penelitian berlangsung difokuskan
pada proses menggambar bentuk menggunakan pensil warna dengan objek
buah-buahan. Adapun aktivitas guru pada proses pembelajaran menggambar
bentuk dapat kita lihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5. Aktivitas Guru pada proses pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Dilaksanakan Ket
1 2 3 4 5
1 Mengawali pembelajaran dengan mengecek
pemahaman siswa secara terbuka
2 Menyiapkan perlengkapan pembelajaran
3 Menyampaikan tujuan Pembelajaran
4 Mampu menciptakan pembelajaran yang
kreaktif
5 Mampu mengelolah  kelas dengan baik
6 Mamapu menumbuhkan semangat peserta didik
7 Pembelajaran terpusat pada siswa, guru
menyediakan contoh gambar bentuk
8 Memandu peserta didik dalam mengerjakan
tugas
9 Pelajaran yang dikemas guru mampu menarik
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minat siswa untuk belajar
10 Guru mampu memanfaatkan waktu secara
efektif
11 Guru memberikan contoh cara menggambar
bentuk menggunakan pensil warna
12 Guru bersam-sama dengan siswa melakukan
evaluasi atau refleksi terhadap kegiatan
pembelajaranyang telah dilakukan
13 Memberikan motivasi dan pesan yang sifatnya
positif
Berdasrkan tabel 4.5. Menujukkan bahwa kegiatan guru sejak awal sampai
akhir pembelajaran telah sesuai dengan yang direncanakan. Namun masih ada
beberapa hal yang harus dioptimalkan terutama penekanan pada kriteria
penilaiannya yaitu; ketepatan bentuk, pencahayaan (gelap terang) maupun
penguasaan tekniknya. Keberhasilan kegiatan pelaksanaan tidak terlepas dari
kemampuan guru, serta minat siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut.
Tabel 4.6. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Dilaksanakan Ket
1 2 3 4 5
1 Siswa aktif belajar sesuai dengan aturan yang
sudah
2 Siswa bersemangat mengikuti pelajaran sampai
selesai
3 Menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam praktek menggambar; seperti
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kertas gambar A3, pensil 2B, pensil warna,
penggaris dan penghapus
4 Siswa memperhatikan dan mencoba memahami
penjelasan guru
5 Memperhatikan contoh yang dibuat guru
6 Menanyakan hal-hal yang ingin diketahui lebih
rinci
7 Siswa memperhatikan contoh bentuk referensi
gambar yang telah disiapkan oleh guru
8 Siswa membuat gambar bentuk dengan
memperhatikan kriteria menggambar bentuk
9 Siswa mampu mengerjakan tugas tepat waktu
10 Siswa melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
Tabel 4.6. Menunjukkan bahwa hasil pengamatan berlangsungnya
pembelajaran menggambar bentuk menggunakan pensil warna pada dasarnya
siswa mengikuti dengan baik, tenang, dalam mempersiapkan bahan dan alat. Pada
umumnya siswa mempersiapkan bahan dan alat yang digunakan namun masih ada
siswa yang hanya mengharapkan dari temannya. Pada saat menggambar dengan
sungguh-sungguh namun sesekali ada juga siswa bercanda dan ingin melihat hasil
gambar temannya. Perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan sikap yang sikap positif, namun ada juga yang negatif, ini terlihat
pada saat bekerja ada saja yang mengganggu temannya dan bahkan ada juga yang
minta bantuan dari temannya.
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b. Hasil Wawancara
Pada bagian ini wawancara dilakukan pada guru bidang studi DKV dan
siswa yang mendapatkan skor tinggi, sedang dan rendah. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data tentang kegiatan pembelajaran
meenggambar bentuk. Pertanyaan yang diberikan tentunya yang berkaitan
dengan menggambar bentuk mulai dari persiapan sampai pada berakhirnya
pembelajaran, bahkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat
mengikuti pembelajaran menggambar bentuk.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa siswa merasa senang terhadap pembelajaran menggambar karena
pembelajaran seni rupa khusunya menggambar bentuk tidaklah membosankan
dan merasa terhibur. Siswa yang mendapat nilai tinggi dan sedang
menggungkapkan rasa senang terhadap pembelajaran menggambar bentuk.
Meskipun demikian masih banyak siswa yang merasa kesulitan, terutama
dalam menentukan arah pandang, pemberian bayangan, begitu pula arsiran
warnanya.
c. Hasil Dukumentasi
Dukumentasi berupa foto yang digunakan sebagai bukti dalam
pelaksanaan pembelajaran menggambar bentuk, selama penelitian ini
dilakukan dokumentasi yang diambil meliputi proses pembelajaran




Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran menggambar bentuk
yaitu metode ceramah dan metode latihan keterampilan.
a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran
untuk tujuan pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam
jumlah yang relatif besar.
b. Metode latihan keterampilan
Metode latihan adalah suatu metode pengajaran dengan memberikan
pelatihan keterampilan secara langsung kepada peserta didik dan mengajaknya
langsung ketempat latihan keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi,
kegunaan dan manfaat sesuatu.
Penerapan dari kedua metode tersebut yaitu:
Metode ceramah digunakan guru ketika menjelaskan atau menyampaikan
tujuan pembelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam
pembelajaran. Sedangkan metode latihan digunakan guru untuk melatih
keterampilan fisik maupun mental peserta didik.
B. Pembahasan Penelitian
Pembahasan penelitian ini akan diuraikan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Permasalahan yang pertama adalah
bagaimana kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X DKV 2 SMK Negeri 3
Gowa dan permasalahan kedua faktor-faktor apa yang mempengaruhi kemampuan
menggambar bentuk pada siswa kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa .
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1. Kemampuan Menggambar Bentuk Pada Siswa Kelas X DKV 2 SMK
Negeri 3 Gowa
Kemampuan secara utuh meliputi daya tangkap, pemahaman, penghayatan
dan keterampilan yang dapat dilihat pada kegiatan siswa. Karena siswa dengan
kemampuan dapat terlihat dedikasinya dalam setiap melakukan kegiatan atau
pekerjaan begitu pula yang terlihat pada kegiatan para siswa yang dijadikan
sebagai objek penelitian.
Berasarkan hasil analisis data secara kuantitatif menunjukan hasil yang baik
dan cukup baik. Kemampuan siswa dalam menggambar bentuk belum bisa
menunjukkan prestasi yang sangat bagus jika diukur berasarkan pada kriteria
penilaian atau prinsip-prinsip dalam menggambar bentuk.
Secara kuantitatif menunjukkan bahwa siswa sampel yang terlihat data pada
Tabel 4.4. Hasil kategori kemampuan siswa berdasarkan tingkat pencapaian dari
keseluruhan aspek dan tim penilai sebagaimana telah disajikan, dapat diketahui
tingkat kemampuan menggambar bentuk siswa pada kategiri sangat baik 0 (0%)
siswa, pada kategori baik terdapat 1 (5%), 10 siswa (40%) yang berada pada
kategori kurang baik, dan sangat kurang 14 siswa (55%). Ini menunjukkan bahwa
pada kelas X DKV 2 nampak kurang memahami aspek-aspek menggambar bentuk
dengan baik dan belum ditemukan susunan, penempatan benda baik ukurannya
maupun dari segi bentuk, ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
siswa dalam menggambar bentuk pada aspek proporsi antara lain faktor dari
lingkungan siswa lebih banyak bemain-main dan banyak menyelesaikan tugas
asal-asalan dan asal jadi, disamping itu motivasi dari dalam diri siswa itu sendiri
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tetapi ada juga siswa yang memiliki bakat seni yang menonjol dibandingkan
dengan teman-tamennya. Hasil dari cacatan dari tim penilai terhadap hasil karya,
terutama dari tinjau dari segi kreativitas dan kemampuan dasar, terutama dalam
ketepatan bentuk dan gelap terang perlu mendapatkan perhatian khusus.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip pada objek gambar yang satu dengan
objek gambar yang lain harus tampak wajar. Proporsi yang sesuai dapat
ditemukan pada susunan yang bagus oleh karena itu, diperlukan penempatan
benda yang tepat baik ukuran maupun segi bentuk, misalnya penempatan benda
yang satu dengan benda yang lain. Proporsi dalam menggambar bentuk
merupakan unsur yang dapat mendukung ketepatan pada gambar bentuk.
Perbandingan ukuran yang seimbang akan menghasilkan gambar yang lebih
nyata.
2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah
dan metode latihan (drill). Metode ceramah digunakan ketika guru menjelaskan
atau menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan
dibahasa dalam pembelajaran. Sedangkan metode latihan dipakai untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan.
a. Media Pembelajaran
Media yang digunakan guru yaitu buku sketsa dan gambar 1. Dan
biasanya guru langsung kasih contoh gambar tangan langsung di papan




Waktu yang digunakan adalah 8 jam pelajaran (8 X 60  menit).
c. Pengelolaan kelas
1) Pengaturan Ruang kelas
Adapun tata letak atau denah ruang kelas pada saat jam pelajaran
yang berlangsung yaitu berjejer kebelakang.
2) Pengelompokan siswa
Pada kelas ini, pengelompokan hanya dilakukan per-meja. Di mana
satu meja ditempati 2 orang siswa atau siswi. Sehingga dalam satu meja
tidak ada yang duduk berpasangan atau berbeda jenis kelamin. Siswa
perempuan mengisi bangku bagian depan, sedangkan siswa laki-laki
mengisi bangku bagian belakang.
3) Suasana proses belajar
Suasana pada awal pembelajaran sangat tenang, dan siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan mudah dalam pengelolaan kelas tersebut. Setelah
setengah pelajaran berlangsung kondisi kelas mulai mencair, guru
semakin santai dalam mengajar sehingga suasana kelas menjadi sedikit
rebut, namun dalam hal ini guru tidak membuat siswa-siswi menambah
kegaduhan dan konsentrasi siswa jadi terpecah belah.
d. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru sudah mengikuti
urutan yang seharusnya, yaitu dimulai dari pendahuluan, kegiatan inti dan
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penutup. Semua kegiatan ini dilaksanakan dengan baik berdasarkan urutan-
urutan pembelajaran.
1) Pendahuluan
Pendahuluan yang dilakukan guru cukup baik. Mulai dari
memberikan salam dan mengabsensi kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi
sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran.
2) Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi tentang menggambar bentuk dan
teknik-tekni dalam menggambar bentuk serta memberikan contoh
menggambar bentuk yang baik dan benar. Setelah guru selesai
menjelaskan, guru memberikan contoh gambar bentuk kepada
siswa kemudian memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya
apakah ada yang tidak dimengerti dari penjelasan guru tersebut.
Dikarenakan tidak ada yang bertanya maka guru mempersilahkan
siswa menyiapkan alat dan bahan untuk praktik menggambar
bentuk. sementara siswa memulai menggambar, guru
memperhatikan siswa dengan berkeliling, hal ini dilakukan guru
untuk menghindari adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas
dan meminta digambarkan oleh temannya.
Guru menilai hasil pekerjaan siswa dan guru memberikan
reward kepada siswa yang menyelesaikan gambar bentuk dengan
baik dan tepat waktu. Dan guru memberikan penguatan kepada
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siswa yang belum bisa menyelesaikan gambar bentuk dengan
baik dan tepat waktu, hal ini dilakukan agar siswa tersebut dapat
termotivasi untuk lebih giat lagi sehingga mampu utnuk
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.
3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, guru memberikan tugas rumah kepada
siswa supaya siswa dapat belajar lebih baik lagi. Kemudian
menutup pertemuan di kelas dengan mengucapkan salam dan





Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan sebagai berikut;
1. Kemampuan menggambar bentuk menggunakan pensil warna siswa kelas
X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa, yang mencapai kriteria ketuntasan
minimal yaitu sebanyak 11 siswa dan yang tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal sebanyak 14 siswa. Jadi kemampuan menggambar
bentuk menggunakan pensil warna siswa kelas X DKV 2 SMK Negeri 3
Gowa dikategorikan cukup baik.
2. Penerapan metode yang digunakan guru yaitu menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, guru menjelaskan materi sebagai pengantar dan
menunjukkan/memperlihatkan contoh gambar bentuk, kemudian
memberikan latihan. Dengan menerapkan metode tersebut dapat




Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kemampuan dalam menggamabar, maka pihak
Sekolah dan guru perlu memberikan motivasi kepada siswa untuk
banyak berlatih dalam menggambar dan memberikan bimbingan dan
latihan khususnya yang berbakat.
2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan untuk dapat
menerapkan metode dalam menggambar bentuk. karena dengan cara
tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa.
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Siawa membuat sket gambar bentuk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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ssSiswa berkonsultasi karya gambar bentk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Siswa membuat sket gambar bentuk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Siswa membuat sket gambar bentuk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Proses menggambar bentuk siswa
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Kegiatan gambar bentuk siswa
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Siswa membuat sket gambar bentuk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
Gambar 6.43
Siswa membuat sket gambar bentuk
Dokumentasi (Rahmawati 2017)
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Lembaran Penilai hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3
Gowa oleh Penilai 1







L 70 70 70 70
2 Adnan Rizaldi L 75 75 70 73,33
3 Aldi Ansari L 75 75 70 73,33
4 Askari Deprianti P 75 75 75 75
5 Astuti Asis P 75 80 80 78,33
6 Berliana Resky P 70 75 75 73,33
7 Dila wulandari P 60 65 60 61,66
8 Elisa Wowiling P 70 70 70 70
9 Fadillah Rahmadani P 70 75 70 71,66
10 Fitriani B. P 75 75 75 75
11 Helina P 60 60 60 60
12 Indah Pratiwi P 65 65 65 65
13 Muh. Indra
Bangsawan
L 70 75 75 73,33
14 Muh. Rafli L 80 80 80 80
15 Muh. Yusuf Al
Makassari
L 75 75 75 75
16 Muhammad Aswar L 70 75 70 71,66
17 Muhammad Reza
Fadli
L 80 80 80 80
18 Ninis Eka Wahyuni P 70 70 70 70
19 Nur Fadillah P 60 65 65 63,33
20 Nur Mutia Fadila S. P 65 65 65 65
21 Nuraisyah P 85 85 85 85
22 Nurul Khaerani P 70 75 70 71,66
23 Putri Nabila A. P 60 65 65 63,33
24 Rahmat Bani
Abdullah
L 75 75 70 73,33
25 Rahmat Rozzak L 70 75 70 71,66
Keterangan Nilai: Makassar, 23 Agustus 2017
91-100 Sangat Baik Penilai 1
81-90 Baik
71-80 Cukup Baik
61-70 Kurang Baik D.rs Yabu M, M.Sn.
≤ 60 Sangat Kurang NIP. 19551201 198212 1 001
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Daftar Nilai Hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa yang mendapat













85 85 85 85
2 Muhammad Reza
Fadli/1707034
L 80 80 80 80
3 Muh. Rafli/1707030
L 80 80 80 80
4 Elisa
Wowiling/1707016
p 70 70 70 70
5 Ninis Eka
Wahyuni/1707036
P 70 70 70 70
6 Helina/1707022
P 60 60 60 60
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Lembaran Penilai hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa
oleh Penilai 2







L 70 75 70 71,66
2 Adnan Rizaldi L 75 70 70 71,66
3 Aldi Ansari L 75 75 75 75
4 Askari Deprianti P 75 80 80 78,33
5 Astuti Asis P 70 70 75 71,66
6 Berliana Resky P 60 65 60 61,66
7 Dila wulandari P 70 70 70 70
8 Elisa Wowiling P 70 75 70 71,66
9 Fadillah Rahmadani P 70 70 75 71,66
10 Fitriani B. P 60 60 60 60
11 Helina P 60 65 65 63,33
12 Indah Pratiwi P 70 70 75 71,66
13 Muh. Indra
Bangsawan
L 65 65 65 65
14 Muh. Rafli L 80 80 85 81,66
15 Muh. Yusuf Al
Makassari
L 75 70 70 71,66
16 Muhammad Aswar L 70 75 70 71,66
17 Muhammad Reza
Fadli
L 80 80 85 81,66
18 Ninis Eka Wahyuni P 65 70 70 68,33
19 Nur Fadillah P 60 60 65 61,66
20 Nur Mutia Fadila S. P 65 65 65 65
21 Nuraisyah P 85 85 85 85
22 Nurul Khaerani P 70 75 70 71,66
23 Putri Nabila A. P 60 65 65 63,33
24 Rahmat Bani
Abdullah
L 70 70 75 71,66
25 Rahmat Rozzak L 60 65 65 61,66
Keterangan Nilai: Makassar, 23 Agustus 2017
91-100 Sangat Baik Penilai 2
81-90 Baik
71-80 Cukup Baik
61-70 Kurang Baik Awaluddin Abidin S.Ds
≤ 60 Sangat Kurang NIP.
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Daftar Nilai Hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa yang mendapat





















P 75 80 80 78.33
4
Astuti Asis/1707010




P 70 70 70 70
6
Fitriani B./1707020
P 60 60 60 60
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Lembaran Penilai hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa
oleh Penilai 3







L 70 65 70 68,33
2 Adnan Rizaldi L 70 65 70 68,33
3 Aldi Ansari L 70 70 70 70
4 Askari Deprianti P 75 75 75 75
5 Astuti Asis P 75 75 75 75
6 Berliana Resky P 65 70 75 70
7 Dila wulandari P 60 65 60 61,66
8 Elisa Wowiling P 60 60 60 60
9 Fadillah Rahmadani P 70 70 70 70
10 Fitriani B. P 65 65 70 66,66
11 Helina P 60 60 60 60
12 Indah Pratiwi P 65 65 65 65
13 Muh. Indra
Bangsawan
L 65 70 70 68,33
14 Muh. Rafli L 80 80 70 76,66
15 Muh. Yusuf Al
Makassari
L 75 70 80 75
16 Muhammad Aswar L 70 75 75 73,33
17 Muhammad Reza
Fadli
L 70 60 75 68,33
18 Ninis Eka Wahyuni P 70 60 60 63,33
19 Nur Fadillah P 60 60 75 65
20 Nur Mutia Fadila S. P 65 70 65 66,66
21 Nuraisyah P 85 85 65 78,33
22 Nurul Khaerani P 65 70 85 73,33
23 Putri Nabila A. P 60 65 75 66,66
24 Rahmat Bani
Abdullah
L 70 70 65 68,33
25 Rahmat Rozzak L 70 70 75 71,66
Keterangan Nilai: Makassar, 23 Agustus 2017
91-100 Sangat Baik Penilai 3
81-90 Baik
71-80 Cukup Baik
61-70 Kurang Baik Roswati S,pd
≤ 60 Sangat Kurang NIP.
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Daftar Nilai Hasil Karya Siswa Kelas X DKV 2 SMK Negeri 3 Gowa yang mendapat













p 85 85 85 85
2
Muh. Rafli/1707028








P 70 70 70 70
5
Aldi Ansari/1707006
L 70 70 70 70
6
Fitriani B./1707020
P 60 60 60 60
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Tabel Penilaian Berdasarkan Tingkat Pencapaian dari keseluruhan Aspek
yang dinilai dari Hasil Penilaian Tim Penilai







L 70 70 70 70
2 Adnan Rizaldi L 73,33 68,33 71,66 71,10
3 Aldi Ansari L 73,33 73,33 73,33 73,33
4 Askari Deprianti P 75 78,33 76,66 76,66
5 Astuti Asis P 73,33 75 76,66 75
6 Berliana Resky P 67 68,33 70 68,44
7 Dila wulandari P 66,66 66,66 63,33 65,55
8 Elisa Wowiling P 66,66 68,33 66,66 67,21
9 Fadillah Rahmadani P 70 71,66 71,66 71,33
10 Fitriani B. P 63,33 65 68,33 65,55
11 Helina P 61,66 61,66 63,33 62,21
12 Indah Pratiwi P 66,66 66,66 68.33 70
13 Muh. Indra
Bangsawan
L 65 70 70 68,33
14 Muh. Rafli L 80 80 81,66 80,55
15 Muh. Yusuf Al
Makassari
L 75 71,66 73,33 73,33
16 Muhammad Aswar L 70 77 71,66 73
17 Muhammad Reza
Fadli
L 76,66 73,33 75 75
18 Ninis Eka Wahyuni P 66,66 66,66 71,66 68,32
19 Nur Fadillah P 60 61,66 65 62,22
20 Nur Mutia Fadila S. P 65 66,66 65 65,55
21 Nuraisyah P 85 85 85 85
22 Nurul Khaerani P 68,33 73,33 71,66 69
23 Putri Nabila A. P 60 65 65 63,33
24 Rahmat Bani
Abdullah
L 70 73,33 73,33 72,22
25 Rahmat Rozzak L 63,33 68,33 68,33 66,66
Ket:
91-100 Sangat Baik
81-90   Baik
71-80   Cukup Baik
61-70   Kurang Baik
≤ 60   Sangat Kurang
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Relefatulasi Nilai
No Nama Siswa L/P Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Rata-rata
1 Ade Ruhimat Lukman L 70 71,66 68,33 70
2 Adnan Rizaldi L 73,33 71,66 68,33 71,10
3 Aldi Ansari L 73,33 75 70 73
4 Askari Deprianti P 76 78,33 75 76,11
5 Astuti Asis P 78,33 71,66 75 75
6 Berliana Resky P 73,33 61,66 70 68,33
7 Dila wulandari P 61,66 70 61,66 64,44
8 Elisa Wowiling P 70 71,66 60 67,22
9 Fadillah Rahmadani P 71,66 71,66 70 71,10
10 Fitriani B. P 75 60 66,66 67,22
11 Helina P 60 63,66 60 61,11
12 Indah Pratiwi P 65 71,66 65 67,22
13 Muh. Indra Bangsawan L 73,33 65 68,33 69
14 Muh. Rafli L 80 81,66 76,66 79,44
15 Muh. Yusuf Al
Makassari
L 75 71,66 75 74
16 Muhammad Aswar L 71,66 71,66 73,33 72,21
17 Muhammad Reza Fadli L 80 81,66 68,33 76,66
18 Ninis Eka Wahyuni P 70 68,33 63,33 67,22
19 Nur Fadillah P 63,33 61,66 65 63,33
20 Nur Mutia Fadila S. P 65 65 66,66 65,66
21 Nuraisyah P 85 85 78,33 83
22 Nurul Khaerani P 71,66 71,66 73,33 72,21
23 Putri Nabila A. P 63,33 63,33 66,66 64,44
24 Rahmat Bani Abdullah L 71,66 71,66 68,33 71,10
25 Rahmat Rozzak L 61,66 61,66 71,66 68,32
Keterangan Nilai:
91-100 Sangat Baik Penilai 1: Drs. Yabu M, M.Sn.
81-90 Baik Penilai 2: Awaluddin Abidin S.Ds
71-80 Cukup Baik Penilai 3: Roswati S.pd
61-70 Kurang Baik
≤ 60 Sangat Kurang
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Format Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Seni Budaya
1. Menurut bapak seberapa besar kemampuan siswa kelas X DKV 2 dalam
menggambar bentuk selama mata pelajaran berlangsung? jelaskan!
Jawab: dilihat dari pengalama sebelumnya, kemampuan siswa dalam
menggambar bentuk kurang menguasai. Siswa hanya asal menggambar
saja sebisa mereka dangan kempuan yang ada.
2. Hal apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa?
Jawab: Untuk meningkatkan kemampuan siswa saya berupaya untuk
memberikan motivasi dan kepada siswa agar lebih semangat lagi dalam
menggambar bentuk.
3. Kegiatan apa saja yang pernah dilakukan agar dapat meningkatkan
kemampuan menggambar siswa ?
Jawab: Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan apresiasi atau
pengamatan terhadap objek dan contoh gambar bentuk.
4. Bagaimana cara guru mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar
bentuk?
Jawab: Untuk mengetahui kemampuan siswa biasanya saya mengamati
siswa pada saat kegiatan menggambar bentuk dan melakukan evaluasi
pada hasil karya.




 Kurangnya minat sehingga prestasi menggambar bentuk kurang
memuaskan.
 Tidak tersedianya alat dan bahan yang tidak memadai sehingga
kurangnya pengalaman dan pengetahuan siswa dalam berkarya.
 Tidak tersedianya ruangan khusus untuk berkarya sehingga siswa
kurang berekspresi atau kurang nyaman dalam berkarya.
6. Metode apa yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran?
Jawab: Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan metode
latihan. Metode ceramah saya gunakan ketika menyampaikan materi,
sedangkan metode latihan saya gunakan untuk tes keterampilan siswa.
7. Apakah dengan metode yang guru terapkan dapat memicu kemampuan
siswa dalam menggambar bentuk?
Jawab: ya tentu menurut saya, karena sebelum melakukan latihan siswa
sudah memahami  cara ataupun teknik-teknik dalam menggambar bentuk.
8. Media apa yang guru gunakan dalam pembelajaran?
Jawab: media yang saya gunakan yaitu buku sketsa, kalau pemberian
contoh gambarnya saya kadang menggambar langsung di papan tulis.
9. Bagaimana usaha guru untuk membuat kelas tetap kondusif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung?
Jawab : Kalau ada siswa yang ribut saya tegur biasanya tapi kalau sudah
berulang kali ditegur namun masih saja ribut, maka saya yang diam jadi
otomatis mereka juga akan ikutan diam.
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10. Bagaimana cara guru untuk membangkitkan semangat siswa dalam
pembelajaran menggambar bentuk?
Jawab: harus selalu antusias dan membangkitkan minat siswa.
Format Wawancara Untuk Siswa
1. Apakah anda memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru?
Jawab: pelajaran yang disampaikan oleh guru ada yang saya pahami dan
ada yang tidak saya pahami
2. Apa yang anda ketahui tentang menggambar bentuk?
Jawab : Yang saya ketahui tentang menggambar bentuk yaitu
menggambarkan wujud benda yang menduduki suatu tempat atau ruangan
dengan teknik-teknik tertentu.
3. Dalam menggambar bentuki, apakah anda sering dibantu menyelesaikan
karya oleh teman(orang lain)?
Jawab: Ya saya kadang dibantuh oleh teman, saat saya tidak mengerti.
4. Sebutkan dan jelaskan salah satu prinsip dalam menggambar bentuk yang
anda ketahui?
Jawab: Salah satu prinsip dalam menggambar bentuk yang saya ketahui
yaitu, proporsi adalah keselarasan atau keserasian perbandingan ukuran
antara satu bagian dengan keseluruhan bentuk.
5. Sebutkan unsur-unsur dalam menggambar bentuk dan jelaskan salah
satunya ?
Jawab: Usnur titik, garis, warna, gelap-terang, tekstur dan ruang.
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Unsur garis merupakan kumpulan dari beberapa titik yang kemudian
membentuk sebuah garis.
6. Apakah anda memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru?
Jawab: Dari semua materi yang diajarkan oleh guru ada yang saya pahami
dan ada juga yang tidak dipahami, sebab ketika guru menyampaikan
materi saya kurang memperhatikannya.
7. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan?
Jawab: Mula-mula guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh
karena dengan cara seperti itu siswa dapat memahami materi yang
disampaikan.
8. Apakah siswa susah/sulit mendapatkan alat dan bahan dalam menggambar
bentuk?
Jawab: Sebagian siswa ada yang merasa sulit dan ada yang mersa mudah
untuk mendapat alat dan bahan. Sebab tidak adanya kesediaan alat dan
bahan.
9. Apakah kesulitan yang dihadapi dalam menggmbar bentuk?
Jawab: Kesulitannya yaitu dalam menentukana proporsi dan komposisi
karena dituntut dapat menyesuaikan ukuran antara satu bagian dengan
yang lain agar seimbang.
10. Apakah siswa menerapkan prinsip-prinsip dalam mengambar bentuk?
Jawab: Iya, siswa berusaha menerapkan prinsip-prinsip dalam
menggambar bentuk walaupun agak sulit di terapkan. Namun sebenarnya
mereka memahami prinsip-prinsip tersebut.
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11. Bagaimana menurut anda tentang berlangsungnya proses belajar
menggambar bentuk?
Jawab: Proses belajar menggambar bentuk berlangsung dengan lancar dan
sesuai rencana karena dapat dilihat ketika siswa menerima materi pelajaran




Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Pendidikan Seni Budaya
Kelas/Semester : X DKV 2
Alokasi Waktu : 4 X 45 (2 Pertemuan)
Disusun oleh : Awaluddin Abidin S.Ds (Guru Seni Budaya) SMK
Negeri 2 Somba Opu
1. STANDAR KOMPETENSI
1. Berkarya Seni Rupa Dua Dimensi (2D)
2. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengapresiasi dan berkreasi seni rupa
3. INDIKATOR
i. Pertemuan ke 1
- Membedakan jenis karya 2 dimensi (gambar bentuk)
- Mengidentifikasi jenis karya seni rupa 2 dimensi(gambar bentuk)
- Mengidentifikasi unsur-unsur rupa dan prinsip penataannya dalam
karya seni rupa dua dimensi
(gambar bentuk)
ii. Pertemuan ke 2
- Mengidentifikasi jenis objek dalam karya seni rupa 2 dimensi (gambar
bentuk)
- Mengidentifikasi bahan media dan teknik berkarya seni rupa 2 dimensi
(gambar bentuk)
- Membuat karya seni rupa 2 dimensi melalui teknik pensil warna objek
buah-buahan
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
iii. Pertemuan ke 1
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian karya seni rupa 2 dimensi
(gambar bentuk)
2. Siswa dapat membandingkan jenis karya 2 dimensi (gambar
bentuk)
3. Siswa dapat mejelaskan unsur-unsur dan prinsip objek seni rupa
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iv. Pertemuan ke 2
1. Siswa dapat membandingkan jenis objek dalam karya seni rupa 2
dimensi (gambar bentuk)
2. Siswa dapat memilih bahan, media, dan teknik dalam proses
berkarya seni rupa 2 dimensi (seni rupa)
3. Siswa dapat membuat sketsa pohon pisang atau karya seni rupa 2
dimensi dengan melihat objek tumbuh-tumbuhan(still life)
4. Siswa dapat gambar tumbuh-tumbuhan dengan benar atau lukisan
karya seni rupa 2 dimensi dengan melihat objek buah-buahan
5. MATERI PEMBELAJARAN
v. Pertemuan ke 1
1. Karya seni rupa 2 dimensi
- Pengertian seni rupa 2 dimensi dan menggambar bentuk
- Prinsip-prinsip seni rupa 2 dimensi
- Unsur-unsur seni rupa 2 dimensi
- Tujuan pembelajaran berkarya/menggambar bentuk 2 dimensi
2. Proses berkarya seni rupa 2 dimensi
- Langkah-langkah dalam menggambar bentuk 2 dimensi










- Mengadakan apresiasi terhadap pelajaran yang akan diajarkan
b. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi melalui metode-metode bervariasi
- Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang diajarkannya
- Siswa menganalisis tentang materi yang di sampaikan
- Guru mempersiapkan objek tumbuh-tumbuhan untuk digambar siswa
- Siswa mempersiapkan bahan, alat, dan teknik dalam menggambar
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- Siswa menggambar seni rupa 2 dimensi yaitu gambar benruk buah-
buahan sesuai yang dilihat dihadapannya
- Guru mengamati proses belajar siswa dalam menggambar ilustrasi
tumbuh-tumbuhan
c. Penutup
- Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang
diajarkannya
- Guru menjelaskan tujuan/maksud dari proses berkarya seni rupa 2
dimensi (gambar bentuk)
8. SUMBER, BAHAN DAN ALAT BELAJAR
1. Sumber :
- Buku Seni Budaya SMA
- Buku Wawasan Seni








- Tes dalam proses
- Tes akhir
2. Jenis Penilaian
- Tes desain karya yang dibuat
3. Alat Penilaian
a. Proses pembuatan kerja:
i. Sikap:
- Kesungguhan dalam berkarya
- Memanfaatkan waktu
- Saling menghargai sesama teman
ii. Hasil Karya:
- Kesesuaian bentuk dengan tugas yang diberikan
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